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Abstrak: Tafsir al thabari adalah kitab legendaries karya nomumental Muhammad bin jarir bin yazid bin
ka. Thabari dengan title jami’ al bayan fi tafsir al qur’an. Beliau menggunakan metode bil ma’sur dalam
tafsirnya. Karya ini sebagaian besar dikalangan ulama’ dianggap kitab terbaik dalam bidang tafsir yang di
susul dengan tafsir ibn katsir. Hal ini disebabkan kecermatannya dalam penulisan/penukilan sanad sanad
hadits untuk mendukung ayat ayat yang beliau tafsirkan.

Rumusan masalah dalam pembahasan ini adalah 1). Bagaimanakah kwalitas sanad hadits tentang
wafatnya abu thalib dalam tafsir al thabari? 2). Bagaimanakah persambungan sanad hadits tentang
wafatnya abu thalib dalam tafsir al thabari? 3). Bagaimanakah status hadits wafatnya abu thalib dalam
tafsir al thabari?

Dalam penelitian ini langkah langkah yang ditempuh oleh penulis adalah tahrij, studi teks, content
analisis dan argumentasi induktif. Tahrij am dan tahrij ijmali adalah kegiatan pelacakan terhadap hadits
obyek dengan memperbantukan mu’jam al munfahros li alfadz al hadits nabawi. Studi pustaka adalah
disiplin ilmu kemanusiaan yang subtansinya memerlukan dalam filosofik dan teoritik yang terkait pada
nilai. Content analisis yaitu analisis ilmiyah tentang isi pesan untuk komunikasi yang di gunakan untuk
meneliti masing masing perawi dengan menggunakan teori jarh wa ta’dil. Argument induktif yaitu
dengan menghadirkan argumentasi argumentasi khusus kemudian diarahkan ke hal umum, yakni ketika
membahas persambungan sanad yang hasil akhirnya adalah merupakan kesimpulan sementara atas
hadits.

Kesimpulan dari skripsi ini bahwa kwalitas hadits yang dipergunakan oleh al thabari seluruhnya muthasil,
diriwatkan oleh para perawi yang dapat dipertanggung jawabkan ketsigohannya. Kwalitas sanad hadits
tentang wafatnya abu thalib dapat dikatakan shahih. Hadits tentang wafatnya abu thalib dalam tafsir al
thabari bila dilihat dengan kwalitas perawinya mereka masuk dalam kategori shahih lidzatihi dan
berstatus ahad aziz bila dilihat dari jumlah perawinya.
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